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KARAKTERISTIK G E\ETIKA I({I\IBING MARICA
SLiL,A.\\'ESI SELATAN

RosdianJ \gitung
Fakullas MIPA. L r r.:.xr. Negeri Makassar

Jl. Daeng Tata Raya. Kampu' L \\l Paranglambung, Makassar
Email: rosdiana n$runs ?iYahoo com.

Abstrok K.rrklerislik Gen€lik Krmbing ]larica Sula$€si Selrtrn. Kambing Marica adalah

suatu j€nis kambang lokal endemik )an-e han\a dijumpai di Propinsi Sulawesi Selatan. Jenis
kambing ini merupakan salah satu genotipe kamhing asli Indonesia yang menurul laporan FAo
sudah r€rmasuk kategori langka dan hampir punah (endangcrei) ljpaya domestikasi oleh
masyarakar lokat telah dilakukan dengan cara memeliharanya bersama kambing kacang sehingga
p€rkawinan silang tak rerhindarkan Upala pelesrarian kambing marica m€nladi sangat mendesak
unluk s€gera dilakukan, namun sebelumn)a perlu dilakukan idenlifikasi akurat mengenaijenis ini.
ld€nrifikasi berdasarkan analisis DNA adalab salah satu metode yang dapat memb€rikan informas'
tersebul Penelitian ini benujuan untuk m€ngerahui kekerabalan kambing marica dan kambing
kacang serta menganalisa perbedaan diantara kedurn\a. Hasilpenelitian menrnjukkan bahwa hasil
s€kuen runtutan basa-basa nukleorida hampir sama unluk semua jenis kambing marica dan
kambing kacang disetiap daerah sama dengan nukleotida Capra hircus (AF53l44l). Perbedaan
basa nukliotida terjadi pada r€nrang l8 pb. Perbedaan nukl€otidajuga terjadi pada s€kuen dengan
rentang basa ke 807 pb padajenis kambing marica l\,lK 3 dan Sl. Sementara itu, Jenis nukleotida
Capto hircus adalah g ont,1 dan /.,r/, sedangkan pada jenis kanlbing maraca ienis nukleotida
adalah adenik dan <itusin

Kata kunci: Kambing nrarica. kambing kacang. rnrlisis DNA
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Sa'ah sat komoditas keka)aan plasnra
null'ah nasional di sub sektor petemakan adalah
lernak kanlbing. KambinB menJebar di berbagai
daerah dengan illim )ang berbeda dan terpisah
dalam jangka t\aktu ]"ang lanra. Faktor
lingkungan dan perlakuan seleksi )ang sangat
bervariasi mengakibatkan laiu perubahan genetik

]ang sangat beragam (Rout er r/. 2008).
KarnbinE Marica adalah suaru .ieni.

kanrbirg lokal endernik lang hanla dijunrpai di
Propinsi Sula\\c:i Seldtan. J(ni\ Lamhing ir)i
merupakan salah satu gcnotipc lambingr asli
lndonesia )anr: mcnurut laporan FA() sLrdah

lennasuk kategori langka dan hampir plrnah
lcn,lanyrer!\ Kanrbing I\laflcn n\e lnuI\ ai
potensi qeneti[ \ane nrampu beradaptasi haik di
daerah aqro-ekosistenr lahan keling. raitLr dacrah
den{an curah huian tahunan lang sanaat rendah.
Kantbirg Marica dapat benahan hidup pada
musinr kemarau $alaI han\a nremakan rumpu!
rumpul kering di daerah tanah berbatu-balu.

Daerah populasi karnhing Marica dijumpai di
Kalrupaten l\{aros, Kabupaten Jeneponto.
Kabupaten Soppeng da daerah kisaran Kola
\lakassa. di Propinsi Sulawesi Selatan (Fitra.

dkk.- 2009)
Kecenderungan masyarakat meIrelihara

kam-bing lokat dari berbagai jenis dalanl
kelompok yang sama menyebabkan lerjadinla
perkarvinan silang. Demikian hal nla pada

pemeliharaan kambin marica yang biasan)a dr

pelihara bersanla dengan kambing lacang
iehinga |erlasrnan srlarrg antara Ledua .renr.
tersebut tidak dapat dihindari. Di sisi lain, upala
pelestarian kanlbing kacang harus segcrn

dilaknkan mengingat junrlah populasinla lanl
,ernakin me-rrLrrun. Oleh karena itu f.'
dilakukan suatu analisis untuk nrenget.t|.
Larakter senetic kambing marica sehingga.t.r -

ini dapat dibedakan dari kambing lacang J.r,
nrenrpermudah upava pelestariannva.

t:e
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Penelitian ini bertLtjuan untuk rnengetahni
kekerabatan kambing \laricit dan kambing
Kacang sehingga karakr.rinik Lhusus karnbing
Marica dapat diketahui ilcrra alurrr

]\T ET()DI.] PENEI,ITI \ \

PenSamalan sifat genelri \rrj Jilakukan
untuk menganalisis hubunc.irr kekerabatan
kambing Marica denga karnhrnq Kacang
dilakukan dengan menggu[akan nl.rode analisis
DNA dengan teknik PCR sesuai dengan
prosedur Yadav dan Yada\ (2008).

Adapun prosedur )ang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Pengambilan Sampel

l0 mL darah dari vena jugular diambil
dari masing-masing kambing maricajantan dan
betina serla kambing Kacang janun dan betina
yang ditemukan. Pengambilan darah dilakukan
secara aseptic dan ditempatkan dalam labung
gelas vakum yang berisi antikoagulan ACD (acid
citrate dextrose). Sampel disimpan dalam kotak
pendingin dan dibawa ke laboratorium untuk
analisis selanjutnya.
b. Isolasi DNA Total

Preparasi contoh darah meng,kuli melode
Sambrook ?t al (1989). Darah sebinlak 50-100
ml ditambah lX volune larutan lisis [0.32M
Sucrose. I% (V,^r') Triton X-100. i mN{ NIgClr
dan l0 nrl\{ Tris-HCl. pH 7..11 Organel sel
dalatr larutan dicndaplan denerrn sentrifueasi
6500 rpnr selama I nrcnit. Endrpar ditanrbah
dengan lX volume larutan pencuci (75 mNI
NaCl. 50 mM l-DIA pH E.0). d.rrrh relaniurn\d
ditambah dengar y'igerlnrr 6rlfl,/. {larutan STES
+ 0,5 mg/ul Proteinase K). kernudinn diinlubasi
pada penangas air suhu 55"C s!'lartra I l6.ian)
atau semalam.

Purifikasi DNA -folal 
mengik[ti

Sambrook et a/ (1989). Suspensi serelah diambil
dari penangas air dilanthah fenol I\ rolume.
dicampur rata kenludifln disenlritirgasi 13.000
rpm selanra 3 mcnit. Fase alas \arq mengandung
DNA dipindah ke rabung baru. kenndian
ditambah kloroform:isoamil-alkohol (:1:1.
CIAA) dan dicamprr rarn Fase aras dipisahkan
rlcrEan sutlrifueai ll00r) rFIr \(l.Ir., i tcnil
Cairan bagian atas dipindahkan Le rabung baru.
ditambah elanol absolut lx \olurtlc. Cunrpalan
DNA diendapkan dengan sentritireasi l!.000
rpnr selama 5 r)enit. I..ndapan DNA dicuci

D-l

menggunakaD alkohol 700% lri volume
s€nrrifugasi 13.000 rpm selama 3 menit
yang diperolch dikeringkan di suhu ruang
dilarutkan dalam larutan TE ( l0 mM Tris-
mM I[JTA. pH E.0), kemudian diinkubasi
penangas air suhu JToC selama l5 menit.
DNA disimpan pada suhu l0'C. DNA
kualitasn)a dengan dimigrasikan pada

^gatosa 
l,zYo dengan menggunakan

IXTBE (89 mM Tris, t9 mM asam borar
mM EDTA, pll 8,0) dalam piranti
Eledrophotesis (Hoefer, USA). Pengan
dilakulan dengan banruan sinar UV (). .
nm) setelah gel diwamai dengan ethidium
mide (0,5 mglml).
c. Amplifikasi PCR

DNA total hasil ekstraksi di
sebagai DNA cetakan untuk proses ampl
Primer-primer )ang dipergunakan dalam
litian ini didisain untuk mengamplifikasi
D-loop (Tabel l). Primer untuk DJoop
berdasarkan data urutan Capru hitcus
aks€s Gen Bank: GU29565E.l). Program
3 oulput
.bin/primr3.cqi/ results from-primerl) di
kan untuk menlele(si pflmer-primer mana
yang diestimasi memberikan kemungkinan

)"ng baik.
-label L tlrutan basa dan ,rr/r,g

DN

den

,18.
primer untuk anrplifikasi daerah D-loop ka
kambing )ang diteliri

Sc,(

9.1.

dial

Komposisi 50 ml campLr.ii
terdiridari 2.5 mNI NlgCll. 10 r,,"
i00 ng DNA cctakan. I0 i-.
priner dan 2 U Tuq glin.
bufeorva.

Amplifikasi PCR : .:

meng-gunakan nresiI PCR
lifikasi PCR DJoop dilakui.rr

:.:..rIsi
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5ebagai berikut: Denaturasi asal selama 2 rnenit

nada >uhu 94'C sclarr;utrrr r dirkuri dengarr 94"C

ielama J0 detrk Lullrrl JcnrtLrra'.. i: C sela,na

45 detik untuk penemlelan frim.r l.rrreali,,9).
72"C selama 1.5 lnent untuk pemanjangan

(elongotion\ s€banlak li iiil.ri kemudian

diakhiri dengan pertaorhaiiit fr.nranjangan
(errrrrior) selama 5 nlenit Pa;r 

-- C

berikul: Denalurasi a\al -.:_ r I nrenit pada

suhu 94'C selanjutnya diikuri den;:r e.l C selama l0
d.tik untuk denaturasi,5S"C sehmr 15 delik un(uk

penempelan primer (arredrrg). -:C selama 1,5

merit untuk pemanjangan (.,/orarlr.,jr sebanyak 35

siklus k€mudian diakhiri dengan penambahan

lEmanjangan (er/?r,rior) selama 5 menu pada 72"C.
Produk PCR dideteksi den!3n cara da-

migt-asikan pada gel agarosa l.loo dengan meng-
gunakan buffer IxTBE drl,'m prrrntr Sr&nurrrr
Eleciophoresis (Hoefer, USA) Pengamaran dilaku-
lan dengan ban(uan sinar UV (i = i00nm) serelah gel

diwamai dengan ethidiunl bromide. Penanda DNA
Fimgan utruran lO0 pb dipersunakan sebagai
ppcninjuk berar molckul. 

'

d. PengurulanNukleotida
Produk PCR hasil amplifikari dimumikan

d.ngan menggunakan GF.Y Coho n r rfi.ation kn
(Amersham. USA), selanjuhla dipergunakan sebagai
DNA celakan untuk reaksi Pengurutan nukleotida.

Urulan nukleotida daerah D-loop diperoleh
dengan menggunakan ala( pengurur DNA otooralis
ABI Prisn vetst I I I (USA) Reaksi onruk
pcngurutan D-loop nr€nggunakan llruran pereaksi
Tturno Sequenose ('\5 D\" T.t t dtot Cvle
Sekuencing K Kondisi unruk re,riii pengururao
adalah seba-gai berikur d.nlrura.i :nal selama 2
m€nil pada srhu 9.1'C selanlurrr\a diilrlli de g.rn
91'a selama 30 detik, 55'C selanra 15 d.rik, 72.C
selanra 1,5 nrenit sctlan\ak l5 siUus kenrudian
diakhrri dencan p"n,'r'hui,,,r r.',.. r,,, j.ra,,,r .
menit pada 72'C

Produk rcaksi pen,rururrf dipuritj\asi
rnengeunalrn kolonr .rur,,.eq C-r,,. t< rudiJn DNA
d*onsenr,a,rkan dcn-!Jn n( ,llrhJtrJn rl(otrot .b.otUi
!ah \liLdn,It,Ur tr(,^t rLrl
70'" Endrrun t.rrrr,1r., r

nrens!ufrl\an alkohol
dikeringlian di udara

GenBank: CU2s5658.1), Ca?ro hncu' bteed lnner
Mongolia Whiie (Kode akses (]en Bank:

GU068019.1), Cal,ra loboneri (Kode akses

cenBank: FJ207525.1), Capla caucasica (Kode

aks€s CenBank: JN632609.1 ),
Analisis filog€ni menggunakan perangkat

lunak MECA versi 5.1 (Kumar 
"/ 

o/. 2001) d€ngan

metode bootstroppe.l Neighbor-Joining d.ngar 1000
kali pengulangan

HASII, I)AN P1]N{IIAHAS \N

Hasil DNA mitokondria (mtDNA) telah dapat
diektraksi dengan baik dari sel darah putih l0 ekor
kambrng Manca li,lakasar yang rerdrfl dafl hmo iantan
(MKSI. MKS2, MKS3, MKs4. MKSs) dan lima
betina (MKS6. MKS7, MKS8. MKS9. MKSI0). riga
kambing kacang (Kacangl. Kacang2. KacangS), 1
kambing marica Bantaeng (BTOI. BTC2 BTG3.
BTG4). 3 kambing marica kecil (Kl.K2,Kl). 3

kambing marica sedang (Sl, 52. 53), I kambing
marila besar rBl. 82. B1r. 2 tambins mdrica
Iompobul' r'185. I86, dan dua lamb'ng miri(a
Jenoponro (lNPinduk, JNPanak). Seluruh D-loop
mtDNA kambinS yang diuJi ters€but dapat
diamplfikasi dengan PCR menggunaLan pflmer
CAP.F (s'.CGTGTATGCAAGTACATTAC.]') dAN
primer CAP-R (5'-
C IGA I IAGT(.^,],I AUICCAIC.l,) Prnjdng
produk PCR yang diamplifikasi adalah sekitar ll76
bp. Hasil el€ktrolbresis produk ampiitikasi PCR
dapal di lihar pada Gambar l.

Lkan

lasi.

:rah

sain

ing'

lerbuka. Sereldh kerinE Jlrnrb,rhtd; k. ddtanrnta o| :np tlnnt l.anrhn JrrrrtLr- . p.rd.r il r
selami I menrr dan t.n)uJr.Ir d nrnrttdn te drldnr
.s Urutan nukleolrdJ drpe.ut(tr denlrn nrencstrnata
6lar pengurul DNA otonrru, .tAl r,/.r', pad;kontl!
ll9! v "*. t,\rftr oon,\. .rJ\d r. \\i. renrpc.irur
rr L. selama 700 nrcn.. Analisis Dala

D-loop
nda ururan nukl.orida daerah

dianalisis dengan hrnruan per.n!kil lunak
W (Thonrpson 17 d/ t99.1) Sebagai spesies

anding digunakan Cdprc hn-cl

I

,Lisi

,CR

trng

rni

Irp'



Cambarl.l. Hasil {mplifikasi ml DNA d&i
KambinS Ma cadan Kambing Kacang (I{arkcr= 1000 pb)

krcang ox,/trr, \(hrnggr drpJt dil,atakdh
r.rmbing rn,nca,r."s.i k".;,"s i";;;;'i'''j,
mernrriir rera,:a,nrn 

' n',ri.o,,; '!r;1;'""8 ridat

berdasarkan acuan nrrr"oriao <,2,r, ir,.,,,.nonjol
unrumnya Alapun grrnf,"ra" f,".if ..fr* fffmorUsme nukleotida daerah D-loop DNA hnc
kondrra rang mengalallli penyimpangan nukleo(q

.. Bcrdasarkan. p{da tlb€l matrik per&da&
nrklietoda dapar dilihar lidak terdapar perb$t
n khida )ans bcragam. Sehingga dapat diasumsit&
jarak genietika ka'nbing marica dengan pemhandii;
t ,tt.t^ Hk tt hampir ,){).. ldaL terdrpar jant
perbedaan lang melonjak .jauh tleg'ru ruh
perbandingan tarak genitrka kambing kacang d.igrjr(itptu! Hic s h^npn ego/o ridak m€mitiki renhngi!
jarak genelika yang begitu jauh sekitar (0.000) Da0
hasil pengamakn Juga didapar rentangan jail
!cneriIJ nnlar.r ldmhrng m:rrrca din Idmbrne t(r0g
rbe\ar l00oo rrdal memilikr Jardk perbedran Hil
tersebur dilihar dari sekuen polomorfism€ nukcolida

)-ane ridak terdapal keraganran )ang berbeda D.pa
di|hat dendogranr pohon Neighhor Joining (boo$rp
I 000 ulangan) sebagai berikut

Berdasarkan gambar l.l hasil isolasi 38
sampel DNA kambing resi$en (R) menunjukan larik
DNA yang tidak terlihatj.las dcngan ukuran 1376 pb.

Meskipun masih terlihat b€b€rapa DNA yang rnea.
pada sampel DNA resislcn sep€rti TB5, MKSI0, Bl
dll. DNA sredr disebabkan karcna DNA lerdegradasi
atau terpotong-potong.

DNA Kambing dari ke {0 s.mp€l yang di
isolasi t€rdapat hanya b€b.rapa sampel saja yang
menghasilkan larik DNA cukup jelas dengan ukuran
DNA kambing yaitu 1376 pb. B€berapa sampel DNA
kambing yang ridak mcnghasilkan larik DNA, hal
rersbut disebabkan oleh kosentrasi DNA yang
dihasilkan dari proses isolas, sangal s€drkil. sehrngga
pada saa! proses devisuaisasi dengan gel agorasa
lidakt€rlihal adanya larik DNA.

Produk PCR di sekuen maka dihasilkan
mifrNA DJoop kambing maraca dao kacang
sepanjaog 1376 pb. Dari hasil sekuen runtutan basa-

bJ5a nukleonda hamp'r semua Jen's kambrng marica
dan ka.ang disetiap daerah sama dengan nukleolida
Coprus lli$us (AF5l3l.ll). Perbedaan basa

nukliorida terjadi pada renrang IE pb dimana
nukleorida Caprar Hi.rus aden;n, sedangkan pada

nukleotida JNP_lnduk Cilusin Pada rentang 20 pb
ndak rerJadi perbed.an \atrg menonjol pJdd jeni,
kambing marica maupun kacang pada dasar
nukleotida Caplar Hi./xr Adapun hasil sekuen
polimorfisme nukleotida daerah D-loop DNA
mirokondria padajenis kambing pada rentang 20pb

Perbedaan nukleotidajusa terjadi pada sekuen
dengan renlang basa ke 807 pb pada jenis kambing
mari€a MK 3 an Sl. Jenis nukleotida Cloplar }/r'.r,6
adaldh c!r,r, ledanskan pada jen,i Ianrbins mancd
MK_3 dan Sl jenis Nukleolida adalah,{./e,rrr. Hasil
nukleotida berbeda juga lerjadi pada renrangan basa

ke 922 pb pada jenis kambing kacanS , dimana
nukleotida Coprdr Hicrls adalah riflr, sedangkan
nukleotida kambing marica TB_7 ru,l6in. Pada
renlangan basa 921 sampai 979 pb iidak rerdapat
perbedaan nukleotida t.,ang mefimpang dari
nukleotida Capro Hitcus. Pen)ampangan terjadi pada

rentangan basa ke 980 dimana nukleotida Ca,,/ar
H,..!r adalah ..1./erl, sedangkan nukeotida kambing

G.mbar I D.n
(boolsrap 1000

Jil,a nrurasi sLrUnosi .lircrnukan pada kJmbing
nuricr drn k rhiDg Kxcar! dengal kondiri toklsi
baru \arg hertr!'di . dinirnr n.rtfuat[n susunan br$
nukleotidl ltrindr dilrnr l.r)ruk suhjiitusi sebagri
alibal pros.\ .rdaprasr r(ilr.rJrf lonLli\i Irnglirngan

lang surrrbcr pnkan \ir r.rl-ll.r. ,lan .liduga ikiM
adan\a scl.'ksi t.rn! h(rlrL,"LIifrn d.asnn tujuo
pri)dulsi \ang Jiir!inl,Ir ,, ,, r(rdr!rl t,enrbahri
nrulasi nukl.oridl p.rJ., : = \1.!ri:| drdugl
distbflhMn pro\r: . rfi... -.,, tl)nitisi iklim

)arrg trcrtredr d n lcrcis.Jrr ..,..rn pirlnr reruhmt
pada saat nrusinr k(nl riru . ,r.r-rara di aras 6J
bulan per ralun nrcnrhL,x, l rnnLrl srngNl

l.rl,.,r.r. l'.r\lr lru.. I 'lt ' ,Iusim

lenratnu lrnurnr)\ .:.rr kering

dialihrtk.rr rrr.rr. , frrrianStn
sep(rlr frJ., 'lllru,,,r. ,, I dnneli,
Ba3ia'r linrur. \.hi,r!.. - - - ,.i, -,trrrur sangrl

lerbnt{s. K(nrnlli .i,: _., sr\ru lang

hak
denga'r

kbih I
Kacang

l. Ha5

han
dise

t rjr
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kambing Marica mengalami proses adaplasi DAI.TAR PUSTAI({
kondisi setempat. maka t€rjadilah proses

i subsitusi nukleotrda yang secara f€notip

ng I,lanca mernpunlai performans rubuh yang

kccil Jika dibandmgkan dengan kambing

Hasil sekuen runruun basa-basa nukleotida
hampir semua jenii lambing marica dan kacang

das€tiap daerah sama dengan nukleotida (rpra
Hfa$ (AF53IJ4ll. Perbedaan basa nukliorida
t.rjadi pada renlang 18 pb. Perbedaan nukleorida

iuga tcrjadi pada sekuen dengan rentang basa ke
807 pb padajenis kambing marica MK_3 dan 53
ienis n\*leotida Capru Hircus adalah guonin darl
rarfi sedangkan padajenis kambing maflcajenis
nt*leolida adal?h adehin dan citusin.
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